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ABSTRAK

Rohman, Syaiful, 2024. Pengaruh Kombinasi Madu dan Teh Hijau (Camellia
sinensis) Terhadap Penyembuhan Luka Bakar Derajat 2 Pada Tikus
Putih (Rattus norvegicus). Tugas Akhir, Fakultas Kedokteran,
Universitas Muhammadiyah Malang.
Pembimbing (1) Yoyok Subagio* (2) Bambang Arianto**

Latar Belakang : Luka bakar adalah cedera akibat panas dari api ataupun
benda panas lainnya yang menyebabkan kerusakan pada kulit, tingkat kerusakan
jaringan secara bergantung pada jenis dan lama paparan sumber panas. Peningkatan
ROS terjadi setelah cedera luka bakar dimulai dan dapat menganggu penyembuhan
luka jika terlalu tinggi jumlahnya. Tatalaksana definitif diperlukan untuk
mempercepat penyembuhan luka bakar. Madu dan teh hijau (Camellia sinensis)
merupakan bahan alam yang mengandung antiinflamasi dan antioksidan yang dapat
menurunkan kadar ROS sehingga penyembuhan dapat lebih cepat. Tujuan :
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh kombinasi madu dan teh hijau
terhadap penyembuhan luka bakar derajat 1l pada tikus putih. Metode : Jenis
penelitian ini adalah eksperimental dengan desain Post-Test Only Control Design
dengan dilakukan perhitungan luas luka bakar derajat Il dihari ke-14 setelah
diberikan terapi topikal kombinasi madu dan ekstrak teh hijau dengan komposisi
campuran (1 ml madu : 1 ml ekstrak teh hijau; 2 ml madu : 0,5 ml ekstrak teh hijau:
dan 0,5 ml madu : 1 ml ekstrak teh hijau). Hasil : Analisis uji statistik One Way
ANOVA menunjukkan nilai P-= 0,593 dan analisis Regresi Linear menunjukkan
7,9% pengaruh kombinasi madu dan teh hijau terhadap penyembuhan luka bakar
derajat 2. Kesimpulan : Kombinasi madu dan teh hijau tidak berpengaruh signifikan
terhadap penyembuhan luka bakar derajat Il pada tikus putih.

Kata Kunci : Madu, Teh Hijau, Camellia Sinensis, Luka Bakar, Stres Reduktif

* Dosen Departemen Bedah Saraf, Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Malang

** Dosen Tidak Tetap Dokter Muda, Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Malang
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ABSTRACT

Rohman, Syaiful, 2024. Effect of Honey and Green Tea (Camellia sinensis)
Combination on Healing of Second Degree Burns in White Rats
(Rattus norvegicus). Final Project, Faculty Of Medicine, University Of
Muhammadiyah Malang.
Supervisor (1) Yoyok Subagio* (2) Bambang Arianto**

Background: Burns are injuries due to heat from fire or other hot objects
that cause damage to the skin, the level of tissue damage depends on the type and
length of exposure to heat sources. Increased ROS occurs after burns injury begins
and can interfere with wound healing if it is too high in number. Definitive
management is needed to accelerate the healing of burns. Honey and green tea
(Camellia sinensis) are natural ingredients that contain anti -inflammatory and
antioxidants that can reduce levels of ROS so that healing can be faster. Purposes:
This research was conducted to see the effect of the combination of honey and green
tea on healing the second degree of burns in white rats. Method: This type of
research is experimental with the Post-test Only Control Design with the calculation
of the area of the second degree burns on the 14th day after being given topical
therapy combination of honey and green tea extract with a mixture composition (1
ml of honey: 1 ml of green tea extract: 1 ml of honey: 0.5 ml of green tea extract:
and 0.5 ml of honey: 1 ml of green tea extract). Results: One way Anova statistical
test analysis shows the value of P = 0.593 and Linear Regression analysis revealed
a 7.9% effect of the combination of honey and green tea on the healing of second
degree burns. Conclusion: The combination of honey and green tea has no
significant effect on healing the second degree of burns in white rats.

Keywords : Honey, Green Tea, Camellia Sinensis, Burn Wound, Reductive Stress

*Lecturer of Neurosurgery Department, Faculty Of Medicine, University Of
Muhamadiyah Malang

** Co-Ass Non-Permanent Lecturer, Faculty Of Medicine, University Of
Muhammadiyah Malang
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